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This research aims to find out: 1) An overview of the Project Based Learning model for 
students at SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa, 2) Description of students' Higher Order 
Thinking Skill (HOTS)-based numeracy abilities at SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa, 
and 3) The influence of the Project Based Learning model on Numeracy Ability Based on 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) of Students at SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa. To 
achieve this goal, researchers used quantitative methods with an ex-post facto research 
design. The research variables consist of the Project Based Learning model (variable X) 
and Numeracy Ability Based on Higher Order Thinking Skill (variable Y). Data collection 
techniques use observation, questionnaires and documentation. Meanwhile, the analysis 
technique used is descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis using 
SPSS 29. The results of the research show that: 1) Description of the Project Based 
Learning model for students at SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa is in the "very high" 
category with the following indicators: (a) determining basic questions; (b) create project 
designs; (c) arranging scheduling; (d) monitor project progress; (e) assessment of results; 
and (f) evaluation of experience. 2) Description of students' Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) based numeracy abilities at SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa is in the "very 
high" category with the following indicators: (a) able to solve problems in various 
everyday contexts using various symbols and numbers related to mathematics; (b) able 
to analyze information in graphic displays, tables, charts, diagrams, and so on; and (c) 
able to interpret the results of the analysis to predict and make decisions on the right 
answers. 3) There is a positive and significant influence between the Project Based 
Learning model on students' Higher Order Thinking Skill (HOTS) based numeracy abilities 
at SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa with a significant correlation coefficient of 0.527 
which is at the "medium" level. 

 

Pendahuluan 

Kurikulum merupakan sebuah elemen kunci dalam sistem pendidikan. Setiap negara pasti 
memiliki standar kurikulum yang berbeda-beda. Dimana setiap kurikulum mencerminkan 
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falsafah hidup suatu bangsa, ke arah mana dan bagaimana kondisi kehidupan di masa depan 
akan ditentukan oleh kurikulum yang dipergunakan oleh bangsa tersebut. Karena, kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman untuk mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan dalam dunia 
pendidikan (Maya Amarta et al., 2023). Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang bersifat 
dinamis dan dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
kebutuhan masyarakat (Innayati, 2022). Dengan demikian, kurikulum membantu siswa tetap 
relevan dan siap menghadapi perubahan yang terjadi di lingkungan global. 

Saat ini, kurikulum merdeka telah resmi diterapkan di seluruh sekolah yang ada di 
Indonesia pada tahun ajaran 2022/2023. Pada penerapan kurikulum merdeka ini, terdapat 
perubahan indikator keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Apabila pada kurikulum 
sebelumnya pemerintah menerapkan Ujian Nasional (UN) sebagai alat evaluasi, sedangkan 
pada kurikulum merdeka ini pemerintah menggantinya dengan Asesmen Nasional (AN). 
Keduanya jelas berbeda, dimana Asesmen Nasional (AN) dilaksanakan secara berkala dan 
mengevaluasi capaian peserta didik secara keseluruhan. Penilaian Asesmen Nasional meliputi 
tiga aspek, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei 
Lingkungan Belajar (Novita, 2021). Adapun Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan 
kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik dalam mengembangkan kapasitas dirinya 
sehingga dapat berpartisipasi aktif di lingkungan masyarakat. Asesmen Kompetensi Minimum 
(AKM) lebih berfokus kepada penguasaan kompetensi peserta didik terhadap literasi dan 
numerasi. Kompetensi yang dinilai dari keduanya meliputi keterampilan berpikir logis- 
sistematis, keterampilan bernalar menggunakan konsep dan pengetahuan, serta 
keterampilan memilah dan mengolah informasi (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2020). Karena, instrumen soal AKM tidak hanya sekedar penguasaan konten terkait suatu 
materi tertentu melainkan menyajikan berbagai konten dengan beragam konteks dan proses 
kognitif yang harus diselesaikan oleh peserta didik (Rohim, 2021). Oleh karena itu, hal ini 
menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi baik bagi guru maupun peserta didik saat 
ini. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menjadi solusi untuk menghadapi 
tantangan tersebut. Yang dimana model pembelajaran merupakan suatu kerangka kerja yang 
memberikan gambaran sistematis dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran dengan 
tujuan tertentu (Samuel, 2023). Model pembelajaran sengaja dirancang untuk mempermudah 
proses pembelajaran. . Namun, di beberapa sekolah atau para guru masih saja menggunakan 
model pembelajaran yang kurang efektif di kelas. Misalnya, penggunaan metode ceramah 
yang berlarut-larut mengakibatkan siswa jenuh dan kehilangan minat dalam pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pun akan sangat sulit untuk 
dicapai. Kondisi tersebut juga dialami di SD Negeri Bontomaero II. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dalam pra penelitian yang dilakukan di SD Negeri Bontomaero II bersama 
wali kelas V, dapat diketahui bahwa sekolah dasar tersebut memiliki kemampuan numerasi 
yang masih kurang. Hal ini dapat dilihat pada rapor pendidikan sekolah, dimana 60% 
datanya diambil dari hasil Asesmen Nasional.  Sebagian besar peserta didik masih 
kesulitan dalam mengerjakan soal AKM, khususnya pada tes numerasi. Peserta didik belum 
mampu dalam mencerna pokok pertanyaan yang diberikan sehingga kesulitan dalam 
mengaplikasikan rumus dan langkah-langkah penyelesaiannya. Mengingat, soal AKM yang 
disajikan berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda 
kompleks disertai gambar, 
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wacana, dan infografis (Handayani et al., 2023). Selanjutnya, pada proses belajar mengajar di 
kelas, guru masih cenderung menggunakan metode ceramah. Sehingga, peserta didik tidak 
dapat berperan aktif selama proses pembelajaran. 

Dengan kondisi tersebut, peneliti mencoba mencari solusi melalui model pembelajaran 
yang tepat. Salah satu pendekatan yang telah banyak dibahas dalam literatur pendidikan 
adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning (PjBL) merupakan model 
pembelajaran berbasis proyek yang berpusat pada peserta didik dengan menempatkan guru 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran kontekstual berdasarkan kehidupan sehari-hari 
(Restiani, 2022). Model Project Based Learning (PjBL) tentunya berbeda dengan berbagai 
model pembelajaran yang lain. Model ini dapat memberikan pengalaman berharga bagi 
masing-masing peserta didik dalam bentuk pembelajaran berbasis proyek. Adapun 
sistematika pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning 
yaitu (1) menentukan pertanyaan dasar; (2) membuat desain proyek; (3) menyusun 
penjadwalan; (4) memonitor kemajuan proyek; (5) penilaian hasil; (6) evaluasi pengalaman 
(Fathurrohman, 2020). Sehingga, tujuan akhir dari model ini ialah terselesaikannya suatu 
permasalahan dan menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai guna. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) 
dapat meningkatkan kemampuan numerasi dan Higher Order Thinking Skill (HOTS) peserta 
didik. Menurut (Rohim & Nugraha, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 
Project Based Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa di SD Jatiroto 01” menunjukkan 
bahwa penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik terkhusus pada kemampuan numerasi. Siswa cenderung aktif dan menjadi lebih kreatif 
serta mampu memecahkan masalah yang dihadapi melalui analisis dan pembuktian pada 
proyek yang sedang dikerjakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2022) yang 
berjudul “Development of Project Learning Model Based on HOTS di SD Wetlands Banjar 
Regency” menunjukkan bahwa model PjBL juga mampu dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu, model PjBL juga 
menunjukkan peningkatan pada hasil belajarnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Numerasi dan Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) Siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah model PjBL tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan numerasi berbasis HOTS siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa. 
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap praktik pendidikan di SD Bontomaero II dan sekolah-sekolah lain yang 
memiliki tantangan serupa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
ex-post facto. Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen yang meneliti hubungan 
sebab akibat yang tidak dimanipulasi oleh peneliti, adanya hubungan sebab akibat didasarkan 
atas kajian teoritis, bahwa suatu variabel mengakibatkan variabel tertentu (Paramita et al., 
2021) . Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa. 
Sedangkan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling yakni seluruh siswa kelas 
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V SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode observasi, angket (kuesioner) dan dokumentasi. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu: analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial melalui uji normalitas data, analisis regresi linear sederhana dan 
analisis korelasi product momen. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Model Project Based Learning Pada Siswa Di SD Negeri 
Bontomaero II Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa gambaran model Project Based 

Learning pada siswa di SD Negeri Bontomaero II tergolong dalam kategori “sangat tinggi” 
dengan persentase 59%. Dengan makna lain bahwa penerapan model Project Based Learning 
yang diberikan oleh guru tergolong sangat tinggi. Dimana untuk melihat gambaran model 
Project Based Learning pada siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa dilakukan sesuai 
dengan sintak atau indikator model Project Based Learning menurut (Fathurrohman, 2020) 
sebagai berikut: 

a. Menentukan Pertanyaan Dasar 
Sebagai kegiatan pembuka dalam pembelajaran, guru memberikan suatu pertanyaan 

mendasar yang relevan dengan kehidupan nyata dan dapat memicu rasa ingin tahu peserta 
didik. Pertanyaan yang diberikan tentunya terkait dengan topik atau materi pembelajaran 
dan memerlukan solusi kreatif. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan siswa pada topik proyek 
yang akan dibuat dan membangun motivasi serta minat siswa. 

Dari hasil analisis data penelitian dalam tabel gambaran indikator menentukan pertanyaan 
dasar terlihat bahwa pertanyaan dasar yang diberikan oleh guru pada penerapan model 
Project Based Learning tergolong dalam kategori “tinggi” dengan persentase 69%. Sehingga, 
dapat diketahui bahwa pertanyaan mendasar yang diberikan oleh guru saat membuka 
pembelajaran dapat membantu siswa mengetahui dan memahami tujuan proyek yang akan 
dibuat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pernyataan pada kuesioner yang rata-rata 
siswa memilih jawaban setuju. 

b. Membuat Desain Proyek 
Setelah menentukan pertanyaan dasar, guru bersama peserta didik akan menyusun 

rencana desain proyek yang akan dibuat. Pada tahap ini, tujuan pembelajaran dan langkah- 
langkah yang perlu diambil untuk menyelesaikan proyek diidentifikasi, termasuk alat dan 
bahan yang diperlukan. Guru juga menyampaikan alat penilaian untuk mengevaluasi 
kemajuan dan hasil akhir proyek. Hal ini bertujuan untuk membangun pemahaman yang jelas 
tentang tugas, tujuan, dan langkah-langkah yang akan diambil dalam proyek. Berdasarkan 
hasil analisis data penelitian dalam tabel indikator membuat desain proyek terlihat bahwa 
guru dan peserta didik dalam menyusun rencana desain proyek berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase 41%. Dapat disimpulkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa 
dengan guru dalam kegiatan merancang desain proyek yang akan dibuat. Hal ini dibuktikan 
oleh jawaban responden yang rata-rata memilih tidak setuju pada pernyataan yang diberikan. 

c. Menyusun Penjadwalan 
Langkah selanjutnya ialah menyusun penjadwalan. Pada tahap ini, guru dan peserta didik 
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secara bersama-sama menyusun dan menetapkan batas waktu untuk setiap langkah proyek, 
termasuk waktu untuk diskusi, kolaborasi, dan refleksi. Penjadwalan yang baik membantu 
peserta didik bekerja secara terorganisir dan menjaga fokus pada proyek. Hal ini juga 
bertujuan untuk membantu siswa merencanakan waktu secara efektif serta mengembangkan 
kemampuan manajemen waktu. Hasil analisis data penelitian dalam tabel indikator 
menyusun penjadwalan terlihat bahwa siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam 
penentuan jadwal proyek yang berada pada kategori “sangat tinggi” dengan persentase 48%. 
Rata-rata responden memilih jawaban sangat setuju pada pernyataan yang mengatakan 
bahwa siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam penentuan jadwal proyek. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sangat tingginya keterlibatan siswa dan guru yang 
secara bersama-sama menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek yang akan 
dibuat. 

d. Memonitor Kemajuan Proyek 
Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memantau perkembangan 

kemajuan proyek. Guru memberikan panduan dan bantuan ketika diperlukan, serta 
mendorong peserta didik untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan mengatasi tantangan yang 
mereka hadapi dalam menyelesaikan proyek. Hal ini bertujuan untuk memberikan bimbingan 
dan dukungan sehingga siswa tetap terarah dan termotivasi dalam menyelesaikan proyek. 
Dari hasil analisis data pada tabel indikator memonitor kemajuan proyek, indikator ini 
termasuk ke dalam kategori “sangat tinggi” dengan persentase 52%. Hal tersebut dibuktikan 
dengan jawaban responden yang rata-rata memilih sangat setuju pada pernyataan yang 
diberikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sangat tingginya keterlibatan guru dalam 
memonitor dan memberikan umpan balik terhadap kemajuan proyek yang dilaksanakan oleh 
sekelompok peserta didik. 

e. Penilaian Hasil 
Setelah proyek selesai, peserta didik akan mempresentasikan hasil kerja mereka secara 

bergantian. Tahap ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
hasil proyek mereka kepada audiens yang relevan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Penyajian proyek ini juga melatih keterampilan komunikasi, membangun rasa percaya diri 
dan memberikan kesempatan untuk menerima masukan dari orang lain. Berdasarkan hasil 
data penelitian pada tabel indikator penilaian hasil, indikator ini tergolong dalam kategori 
“tinggi” dengan persentase 52%. Rata-rata responden memilih jawaban setuju pada 
pernyataan yang diberikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa indikator penilaian hasil 
tergolong dalam kategori “tinggi” dimana siswa memahami bagaimana proyek tersebut akan 
dinilai dan hasil akhir yang diberikan oleh guru sangat sesuai dengan yang diharapkan. 

f. Evaluasi Pengalaman 
Tahap akhir pada proses pembelajaran ialah evaluasi pengalaman. Dimana guru dan 

peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang telah dikerjakan. 
Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada tahap awal, meliputi aspek 
keterampilan, pemahaman konsep, serta sikap selama pelaksanaan proyek. Refleksi 
membantu peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan mereka, serta memberikan 
masukan bagi perbaikan di proyek berikutnya. Berdasarkan hasil data penelitian pada tabel 
indikator evaluasi pengalaman, indikator ini termasuk dalam kategori “tinggi” dengan 
persentase 55%. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yang rata-rata memilih setuju 
pada pernyataan yang diberikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa indikator evaluasi 
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pengalaman termasuk dalam kategori “tinggi” dimana refleksi yang dilakukan oleh guru pada 
akhir pembelajaran membantu siswa memahami kelebihan dan kekurangan dalam 
mengerjakan proyek tersebut. 

2. Gambaran Kemampuan Numerasi Berbasis Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) Pada Siswa Di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa gambaran kemampuan numerasi 

berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada siswa di SD Negeri Bontomaero II dengan 
menggunakan model Project Based Learning tergolong dalam kategori “sangat tinggi” dengan 
persentase 62%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V di 
SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa memiliki kemampuan numerasi berbasis Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) yang sangat tinggi dengan menggunakan model Project Based Learning 
dalam proses pembelajarannya. Dimana untuk melihat gambaran kemampuan numerasi 
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada siswa di SD Negeri Bontomaero II sesuai 
dengan indikator menurut (Winata et al., 2021) ialah sebagai berikut: 

a. Mampu Memecahkan Masalah Dalam Berbagai Konteks Sehari-Hari Dengan 
Menggunakan Berbagai Simbol Dan Angka 
Kemampuan ini mencakup penggunaan simbol, angka dan operasi matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa diajarkan untuk 
memahami bagaimana konsep matematika diterapkan pada situasi nyata, seperti belanja, 
pengukuran, estimasi dan sebagainya. Dari hasil analisis data penelitian pada tabel gambaran 
indikator dari kemampuan memecahkan masalah dalam berbagai konteks sehari-hari dengan 
menggunakan berbagai simbol dan angka menggunakan model Project Based Learning 
tergolong dalam kategori “sangat tinggi” dengan persentase 66%. Sehingga, dapat diketahui 
bahwa kemampuan memecahkan masalah dalam berbagai konteks sehari-hari dengan 
menggunakan berbagai simbol dan angka pada siswa dengan menggunakan model Project 
Based Learning pada proses pembelajaran sangat baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya pernyataan pada kuesioner yang rata-rata siswa memilih jawaban sangat setuju. 

b. Mampu Menganalisis Informasi Dalam Tampilan Grafik, Tabel, Diagram, Dan Sebagainya 
Kemampuan ini melatih siswa untuk membaca, memahami dan menganalisis data yang 
disaijkan dalam berbagai format visual. Kemampuan ini penting untuk membantu mereka 
memahami pola, tren atau hubungan antara data yang disajikan. Dari hasil analisis data 
penelitian pada tabel gambaran indikator dari kemampuan menganalisis informasi dalam 
tampilan grafik, tabel, diagram dan sebagainya dengan menggunakan model Project Based 
Learning berada pada kategori “sangat tinggi” dengan persentase 66%. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya pernyataan pada kuesioner yang diberikan denga rata-rata 
responden memilih jawaban sangat setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menganalisis informasi dalam tampilan grafik, tabel, bagan, diagram dan 
sebagainya pada siswa tergolong sangat baik dengan menggunakan model Project Based 
Learning. 

c. Mampu Menafsirkan Hasil Analisis Untuk Memprediksi Serts Mengambil Keputusan 
Jawaban Yang Tepat 
Kemampuan ini melibatkan pemahaman siswa untuk menggunakan hasil analisis data 

atau perhitungan mereka sebagai dasar untuk membuat prediksi atau keputusan yang 
rasional. Siswa diajarkan untuk berpikir kritis dan logis berdasarkan data yang tersedia. Dari 
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hasil analisis data penelitian pada tabel gambaran indikator dari kemampuan menafsirkan 
hasil analisis untuk memprediksi serta mengambil jawaban yang tepat berada dalam kategori 
“sangat tinggi” dengan persentase 69%. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yang 
rata-rata memilih sangat setuju pada pernyataan yang diberikan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi serta mengambil jawaban 
yang tepat pada siswa tergolong sangat baik dengan menggunakan model Project Based 
Learning. 

3. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan 
Numerasi Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Siswa Di SD 
Negeri Bontomaero II Kab.Gowa 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan olahan data menggunakan SPSS 29 dengan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan yang dibuktikan dengan penelitian dan didapatkan hasil korelasi sebesar 
0.527 yang berada pada kategori “sedang”. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima yaitu 
terdapat hubungan yang positif dan pengaruh yang signifikan antara model Project Based 
Learning terhadap kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa di 
SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa. Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh (Rohim & Nugraha, 2023) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa penerapan 
model Project Based Learning yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama 
pada kemampuan numerasi. Selain itu, siswa juga mampu dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis (Higher Order Thinking Skill) dalam proses pembelajaran sesuai dengan teori 
yang telah diungkapkan oleh (Sari et al., 2022) di dalam penelitiannya. Siswa terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran, mengikuti arahan yang diberikan oleh guru dengan 
jelas serta memperhatikan aspek-aspek penting seperti aktivitas pembelajaran, pemanfaatan 
waktu secara optimal, dan peningkatan kemampuan numerasi berbasis HOTS. Sehingga, 
dengan penerapan model Project Based Learning yang dilakukan oleh guru dengan sangat 
baik dan tepat, maka dapat meningkatkan kemampuan numerasi berbasis Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) siswa sesuai dengan yang diungkapkan oleh (Suherman et al., 2020). 
Yang nantinya, siswa akan dengan mudah menyelesaikan berbagai persoalan terkait dengan 
soal-soal numerasi berbasis HOTS. 

Proses saling mempengaruhi antara model Project Based Learning terhadap kemampuan 
numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa ialah semakin tinggi angka model 
Project Based Learning maka semakin tinggi pula angka kemampuan numerasi berbasis Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab.Gowa. Dengan demikian, 
penelitian ini relevan dengan teori yang diungkapkan oleh (Vady Nisa Anugrah & Rika 
Wulandari, 2024) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran dengan 
model Project Based Learning terhadap kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) siswa. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model Project Based Learning 
terhadap kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa di SD Negeri 
Bontomaero II Kab. Gowa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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1. Gambaran model Project Based Learning pada siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab. 
Gowa tergolong dalam kategori “sangat tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
menerapkan model Project Based Learning dalam pembelajaran dengan sangat baik dan 
tepat, sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Dimana, siswa 
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, mengikuti arahan yang diberikan 
oleh guru serta memperhatikan aspek-aspek penting, seperti aktivitas pembelajaran, 
pemanfaatan waktu secara optimal, dan peningkatan kemampuan numerasi berbasis 
HOTS. 

2. Gambaran kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada siswa 
di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa termasuk dalam kategori “sangat tinggi” dengan 
menggunakan model Project Based Learning. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat 
dengan lebih mudah memahami, menganalisis, dan menafsirkan konsep penggunaan 
numerasi berbasis HOTS di dalam proses pembelajaran. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara model Project Based Learning terhadap 
kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa di SD Negeri 
Bontomaero II Kab. Gowa yang berada dalam kategori “sedang”. Proses saling 
mempengaruhi antara model Project Based Learning terhadap kemampuan numerasi 
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa ialah semakin tinggi angka model Project 
Based Learning maka semakin tinggi pula angka kemampuan numerasi berbasis Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab.Gowa. 

Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran, yakni: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat sering menerapkan dan meningkatkan berbagai metode, 
model, media, dan strategi pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran tidak 
monoton dan selalu mengaitkan pembelajaran dengan konsep numerasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga, dapat meningkatkan kemampuan numerasi berbasis Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu 
model Project Based Learning. 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk tetap meningkatkan kemampuan individu dan kerja sama 
antar siswa, belajar dengan giat, serta menjadi lebih baik agar hasil belajar dapat terus 
mengalami peningkatan. 

3. Model Project Based Learning memiliki pengaruh positif dan signifikan yang berada dalam 
kategori sedang terhadap kemampuan numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) siswa. Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk meningkatkan aktivitas 
model Project Based Learning dan siswa mampu meningkatkan kemampuan numerasi 
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa di SD Negeri Bontomaero II Kab. Gowa. 

Ucapan Terima Kasih 

Dalam penyusunan penelitian ini dari persiapan hingga selesainya, tidak lepas dari 
bantuan berbagai pihak dengan segala keterbukaan dan kelemahan hati telah memberikan 
bimbingan, pengarahan, keterangan dan dorongan semangat yang begitu berarti. Oleh karena 
itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
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Gowa yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian serta membantu 
mengumpulkan data dan informasi terkait dengan penelitian ini. 

4. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta yakni Bapak Safrullah dan Ibu Samriyana 
serta kakak Febrian Al-Mushawwir yang telah memberikan dukungan, motivasi, doa serta 
kasih sayang kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan perkuliahan hingga sampai 
pada tugas akhir ini dengan baik. 

5. Kepada seluruh keluarga besar H. Masialang terutama om Saldiyanto dan Tante Puji selaku 
orang tua kedua selama penulis menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi yang telah 
banyak membantu penulis dan memberikan dukungan serta doa hingga sampai di tahap 
ini. 

6. Kepada seluruh teman-teman dan seluruh pihak yang telah membantu kelancaran 
penelitian dan penyusunan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Penulis 
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